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 ABSTRACT 

This study discusses the use of the TikTok application as an interactive learning 
medium in sociology subjects. The TikTok application has an important role as an 
interactive learning medium. The purpose of this study is to determine the use of the 
TikTok application as an interactive learning medium in sociology subjects and to 
determine how the TikTok application can build students' abilities and understanding 
in linking material to community life. The method used is a descriptive qualitative 
research method. Data were collected through observation and interview techniques. 
Based on the results of the study, the TikTok application is very helpful for students in 
understanding the concept of sociology material and its relationship to life in society. 
The TikTok application can also build students' abilities and understanding in 
understanding material and linking material to life in society by looking at current 
phenomena in the TikTok application, both political, social, and cultural issues at 
home and abroad. The existence of the TikTok application helps students construct 
knowledge through understanding and experience gained by students themselves. 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media 
pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran sosiologi.   Aplikasi TikTok mempunyai 
peran penting sebagai media pembelajaran interaktif.  Tujuan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui pemanfaaatan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran 
interaktif dalam mata pelajaran sosiologi dan untuk mengetahui bagaimana aplikasi 
TikTok dapat membangun kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam 
mengaitkan materi di kehidupan masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik observasi dan 
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi TikTok sangat membantu peserta 
didik dalam memahami konsep materi sosiologi dan kaitannya dengan kehidupan 
yang terjadi dalam masyarakat. Aplikasi TikTok juga dapat membangun kemampuan 
dan pemahaman peserta didik dalam memahami materi dan mengaitkan materi 
dalam kehdiupan yang ada di masyarakat dengan cara melihat fenomena terkini yang 
ada dalam aplikasi TikTok baik   isu politik, sosial, maupun budaya dalam negeri 
sampai dengan luar negeri.  Adanya aplikasi TikTok membantu peserta didik dalam 
mengonstruksi. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi besar dalam kehidupan manusia saat ini tidak terlepas dari laju inovasi 
teknologi digital yang terus meningkat, yang turut memberikan dampak nyata terhadap berbagai 
sektor, salah satunya adalah dunia pendidikan (Istiqomah & Na’imah, 2025). Integrasi teknologi 
dalam proses pembelajaran menjadi suatu kebutuhan yang tidak dapat dihindari, karena 
teknologi mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkaya pengalaman belajar, 
serta memperluas akses terhadap berbagai sumber pengetahuan (Harmoni & Handayani, 2025). 
Rahman et al. (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan membantu 
pendidik menyampaikan materi pembelajaran secara lebih efisien melalui penyediaan informasi 
yang luas dan mutakhir. Selain itu, peserta didik saat ini juga tidak terlepas dari penggunaan 
teknologi, mengingat perangkat digital telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari mereka 
(Adinda et al., 2025). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik 
untuk terlibat secara aktif serta mendukung pengembangan kemampuan belajar mandiri dan 
berpikir kritis (Baroroh et al., 2024). 

Media sosial merupakan salah satu wujud konkret dari kemajuan teknologi yang saat ini 
mengalami tingkat pemanfaatan sangat tinggi di tengah masyarakat. Kehadiran media sosial 
tidak lagi terbatas pada fungsi rekreatif semata, melainkan telah berkembang menjadi wadah 
komunikasi, distribusi informasi, serta sarana pendukung kegiatan pembelajaran. Di antara 
berbagai platform media sosial, aplikasi TikTok menjadi salah satu yang paling populer di 
kalangan pendidik dan peserta didik. TikTok diluncurkan pada September 2016 dan berasal dari 
Tiongkok sebagai platform jejaring sosial berbasis video pendek (Adella, 2021). Pada awal 
kemunculannya, TikTok kerap dipandang negatif karena dianggap lebih banyak menyajikan 
konten hiburan dan berpotensi memberikan dampak kurang baik. Namun, seiring 
perkembangan waktu, TikTok mengalami transformasi menjadi media yang menyajikan 
beragam konten informatif, seperti tutorial edukatif, berita faktual, penjelasan konsep, serta 
konten pembelajaran yang kreatif. 

Dalam konteks pendidikan, TikTok mulai dimanfaatkan sebagai alternatif media 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik masa kini (Simanjuntak et al., 
2024). Platform ini memungkinkan pengguna menggabungkan unsur visual, audio, dan teks 
dalam durasi singkat, sehingga materi pembelajaran dapat disampaikan secara menarik dan 
mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan karakteristik generasi Z yang lekat dengan dunia digital 
dan cenderung menyukai pembelajaran yang interaktif serta visual (Keristanti et al., 2025). Oleh 
karena itu, TikTok memiliki potensi tidak hanya sebagai media sosial, tetapi juga sebagai sarana 
literasi digital dan pembelajaran berbasis pengalaman (Yahaya & Miskam, 2025). 

Media pembelajaran interaktif memiliki peran penting dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna (Kurniasari et al., 2025). Gulo & Harefa (2022) menegaskan bahwa 
media interaktif dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret melalui 
penyajian yang menarik dan partisipatif. Selain itu, rancangan pembelajaran yang didukung oleh 
media interaktif mampu meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta keterlibatan aktif 
peserta didik dalam proses pembelajaran (Hadi & Hermawan, 2024). Penciptaan suasana belajar 
yang bersifat interaktif membuka ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemandirian 
belajar di luar lingkungan kelas formal, yang pada akhirnya memperkuat keberlangsungan 
proses pembelajaran secara berkesinambungan (Allabergenov et al., 2024). 
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Aplikasi TikTok dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran interaktif karena 
menyediakan ruang interaksi antara pembuat konten dan pengguna melalui fitur komentar, 
tanda suka, serta berbagi konten. Integrasi platform TikTok dalam proses pembelajaran 
memberikan peluang bagi pendidik untuk membangun pengalaman belajar yang menarik, 
optimal, serta mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian materi (Rohmah et 
al., 2025). Pendekatan ini sangat relevan untuk mata pelajaran yang menuntut pemahaman 
kontekstual dan keterkaitan dengan realitas sosial, salah satunya adalah mata pelajaran 
sosiologi. Sosiologi merupakan mata pelajaran yang mengkaji fenomena sosial, interaksi 
antarindividu, serta dinamika masyarakat (Kumar, 2023). Hasan (2012) menyatakan bahwa 
tujuan pembelajaran sosiologi adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kronologis, 
dan kreatif, menumbuhkan kepedulian sosial, serta membangun nilai-nilai tanggung jawab dan 
kejujuran. 

Dalam pembelajaran sosiologi, peserta didik diharapkan mampu memahami konsep-
konsep sosial dengan mengaitkannya pada fenomena nyata yang terjadi di masyarakat (Hans & 
Hans, 2024). Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan contoh-
contoh faktual dan aktual agar peserta didik lebih mudah memahami materi. Media 
pembelajaran interaktif seperti TikTok dapat menyajikan fenomena sosial dalam bentuk visual 
dan naratif, sehingga peserta didik dapat mengamati, menganalisis, dan merefleksikan peristiwa 
sosial secara langsung (Fahira et al., 2025). Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman ini 
mendukung pemahaman konseptual yang lebih mendalam serta meningkatkan kemampuan 
analisis peserta didik (Wijaya & Hermawan, 2025). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pemanfaatan aplikasi TikTok dalam 
pembelajaran. Bujuri et al. (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan TikTok berpengaruh 
positif terhadap motivasi belajar peserta didik, karena mampu meningkatkan minat dan 
keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Penelitian lain oleh Kusumandaru & Rahmawati 
(2022) menunjukkan bahwa TikTok efektif digunakan sebagai media penguatan literasi dalam 
pembelajaran tematik, karena mendorong peserta didik lebih aktif dalam kegiatan membaca dan 
menulis. Selain itu, Fauziyah et al. (2023) menunjukkan bahwa platform TikTok memiliki 
potensi sebagai sarana pembelajaran yang bersifat inovatif dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, karena mampu mendorong terciptanya aktivitas belajar yang lebih interaktif 
sekaligus menstimulasi kreativitas peserta didik. 

Berbagai temuan empiris tersebut menegaskan bahwa TikTok menyimpan peluang yang 
sangat kuat untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, karena mampu mendorong 
peningkatan motivasi belajar, kemampuan literasi, serta tingkat keterlibatan aktif peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Ardiana & Ananda (2022) juga menegaskan bahwa paparan konten 
pembelajaran berbasis video sebelum kegiatan belajar di kelas dapat menumbuhkan ketertarikan 
peserta didik serta meningkatkan kesiapan belajar. Namun demikian, sebagian besar penelitian 
sebelumnya masih berfokus pada aspek motivasi belajar, literasi, atau penerapan TikTok pada 
mata pelajaran tertentu, seperti pembelajaran tematik dan pendidikan agama. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada proses pembelajaran 
sosiologi di tingkat sekolah menengah, ditemukan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh 
penggunaan metode ceramah dan buku teks sebagai sumber utama belajar. Kondisi tersebut 
menyebabkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran relatif rendah, terutama dalam 
mengaitkan konsep sosiologi dengan fenomena sosial yang terjadi di lingkungan sekitar. Di sisi 
lain, peserta didik menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap konten digital berbasis video 
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pendek yang mereka konsumsi sehari-hari melalui media sosial, khususnya TikTok. Temuan 
awal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara karakteristik media pembelajaran yang 
digunakan di kelas dengan preferensi serta pengalaman belajar peserta didik, sehingga 
diperlukan alternatif media pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan sesuai dengan 
karakteristik generasi digital. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, masih terdapat 
keterbatasan dalam kajian pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran interaktif, 
khususnya pada mata pelajaran sosiologi. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 
menitikberatkan pada aspek motivasi belajar, literasi, atau penerapan TikTok pada mata 
pelajaran tertentu seperti pembelajaran tematik dan pendidikan agama. Selain itu, penelitian 
yang secara khusus mengkaji pemanfaatan TikTok dengan menggunakan pendekatan teori 
pembelajaran tertentu, terutama teori konstruktivisme, masih relatif terbatas. Situasi tersebut 
mengindikasikan masih terbukanya ruang kajian yang perlu dieksplorasi secara mendalam guna 
mengungkap bagaimana pemanfaatan TikTok berkontribusi dalam membentuk pemahaman 
konseptual peserta didik pada pembelajaran sosiologi. 

Untuk mengisi celah penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan teori 
konstruktivisme sebagai landasan analisis. Dalam perspektif konstruktivisme, proses belajar 
dipahami sebagai aktivitas dinamis yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama 
dalam membentuk pengetahuan melalui pengalaman langsung serta keterlibatan aktif dengan 
lingkungan sekitarnya. Suparlan (2019) menjelaskan bahwa konstruktivisme berfokus pada 
pengembangan kemampuan dan pemahaman peserta didik melalui pengalaman belajar yang 
bermakna. Penelitian ini tidak bertujuan untuk membantah temuan penelitian sebelumnya, 
melainkan memperluas kajian dengan menempatkan pemanfaatan aplikasi TikTok dalam 
kerangka teori konstruktivisme, khususnya pada konteks pembelajaran sosiologi. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menganalisis 
secara empiris pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran interaktif dalam mata 
pelajaran sosiologi, khususnya dalam mendukung pengalaman belajar dan pemahaman 
konseptual peserta didik berdasarkan perspektif teori konstruktivisme. 

METODE 

Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif melalui desain penelitian deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk mengeksplorasi serta memaparkan secara mendalam fenomena 
penggunaan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran 
sosiologi (Sugiyono, 2023). Moleong (2018) merujuk pada pandangan Bogdan dan Taylor, 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada pengumpulan data deskriptif yang 
diwujudkan dalam bentuk tuturan lisan, teks tertulis, serta pengamatan terhadap perilaku subjek 
penelitian. Pendekatan ini dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian, yaitu mengeksplorasi 
pengalaman, pandangan, dan praktik peserta didik ketika TikTok digunakan dalam 
pembelajaran. 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri, yang berperan 
sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, sekaligus analis data. Untuk mendukung 
pengumpulan data, peneliti menggunakan pedoman wawancara terstruktur dan lembar 
observasi sebagai instrumen bantu (Sugiyono, 2023). Pedoman wawancara disusun berdasarkan 
tujuan penelitian dan difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu: (1) bentuk pemanfaatan 
aplikasi TikTok dalam pembelajaran sosiologi, (2) pengalaman peserta didik dalam 
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menggunakan TikTok sebagai media pembelajaran, (3) persepsi peserta didik terhadap 
efektivitas TikTok dalam membantu pemahaman materi, serta (4) keterkaitan konten TikTok 
dengan fenomena sosial yang dipelajari. Di samping itu, instrumen observasi dimanfaatkan 
untuk merekam dinamika proses pembelajaran yang mengintegrasikan TikTok, mencakup 
bentuk keterlibatan peserta didik, pola interaksi yang muncul selama kegiatan belajar, serta 
tanggapan mereka terhadap materi pembelajaran yang disampaikan melalui platform tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi dan wawancara 
terstruktur. Observasi dilakukan secara langsung pada saat proses pembelajaran sosiologi 
berlangsung untuk mengamati bagaimana aplikasi TikTok dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran interaktif, serta bagaimana keterlibatan peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran. Observasi dilakukan secara sistematis dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disiapkan sebelumnya. 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data utama. Teknik ini 
dipilih karena peneliti telah menetapkan secara jelas informasi yang dibutuhkan sehingga 
pertanyaan wawancara dapat disusun terlebih dahulu (Sugiyono, 2023). Wawancara dilakukan 
secara langsung kepada 10 informan, yang terdiri dari dua perwakilan peserta didik dari masing-
masing lima kelas yang berbeda. Pemilihan informan dilakukan dengan mempertimbangkan 
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran sosiologi yang memanfaatkan aplikasi 
TikTok. Proses wawancara dilakukan secara tatap muka, dicatat secara tertulis, dan 
didokumentasikan untuk menjaga keakuratan data. 

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan 
menerapkan model analisis interaktif yang mencakup tahapan pemilahan data, penyusunan dan 
penyajian informasi, serta proses penarikan dan pengujian kesimpulan sebagaimana 
dikemukakan oleh (Sugiyono, 2023). Tahap reduksi data dilaksanakan melalui proses seleksi 
dan pemusatan perhatian pada temuan wawancara serta hasil observasi yang berkaitan langsung 
dengan fokus dan tujuan penelitian, sekaligus menyederhanakan data agar lebih terarah 
(Sugiyono, 2023). Data yang telah melalui proses reduksi selanjutnya disusun dan disajikan 
secara deskriptif dalam bentuk paparan naratif yang terstruktur, sehingga memudahkan 
pemahaman terhadap temuan penelitian. 

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, yang dilakukan dengan menafsirkan 
data secara mendalam untuk memperoleh makna dan pola terkait pemanfaatan aplikasi TikTok 
sebagai media pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran sosiologi. Untuk menjamin 
keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan 
data hasil wawancara dan observasi, membandingkan informasi dari antar-informan, serta 
mencocokkan data dengan dokumen pendukung yang relevan. Proses verifikasi dilakukan secara 
berulang hingga diperoleh kesimpulan yang valid dan konsisten. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi. Triangulasi 
dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dan observasi, membandingkan 
informasi antar-informan, serta mencocokkan temuan dengan dokumen pendukung yang 
relevan. Verifikasi dilakukan secara berulang hingga diperoleh kesimpulan yang konsisten 
(Sugiyono, 2023). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media 
pembelajaran interaktif memberikan kontribusi signifikan dalam membantu peserta didik 
memahami materi sosiologi secara kontekstual (Ardiana & Ananda, 2022b). Penyajian konten 
video pendek yang bersifat faktual dan aktual memungkinkan peserta didik mengamati langsung 
berbagai fenomena sosial yang relevan dengan materi pembelajaran, seperti konflik sosial, 
perubahan sosial, stratifikasi sosial, serta dinamika kehidupan masyarakat kontemporer (Meng 
& Zhao, 2023). Kehadiran fenomena sosial dalam bentuk visual dan naratif menjadikan konsep-
konsep sosiologi yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami 
oleh peserta didik (Ramadhan et al., 2024). 

Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok berfungsi sebagai penghubung antara konsep 
teoretis sosiologi dan realitas sosial yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik tidak lagi hanya memahami materi melalui definisi atau penjelasan konseptual 
semata, tetapi juga melalui contoh nyata yang mereka temui dalam konten digital yang akrab 
dengan keseharian mereka. Kondisi ini memperkuat peran media pembelajaran interaktif dalam 
mendukung pembelajaran bermakna, di mana peserta didik mampu mengaitkan pengetahuan 
baru dengan pengalaman dan pengetahuan awal yang telah dimiliki (Saumi & Suriani, 2025). 

Selain membantu pemahaman konseptual, pemanfaatan TikTok juga berperan dalam 
meningkatkan kemandirian dan keaktifan belajar peserta didik (Alweldi et al., 2024). Hasil 
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya menerima materi yang 
disampaikan pendidik, tetapi secara aktif mencari, menyeleksi, dan memverifikasi informasi 
yang diperoleh dari berbagai konten TikTok yang relevan dengan topik pembelajaran. Proses ini 
mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, baik secara individu 
maupun dalam diskusi kelompok di kelas (Legarde et al., 2025). 

Kemandirian belajar yang muncul dari pemanfaatan TikTok menunjukkan adanya 
pergeseran peran peserta didik dari penerima informasi pasif menjadi subjek pembelajaran yang 
aktif (Ghani et al., 2023). Peserta didik terdorong untuk melakukan eksplorasi informasi secara 
mandiri, mengajukan pertanyaan kritis, serta membandingkan berbagai sudut pandang terhadap 
fenomena sosial yang dipelajari. Dengan demikian, TikTok tidak hanya berfungsi sebagai 
sumber informasi, tetapi juga sebagai stimulus pembelajaran yang mendorong proses berpikir 
kritis dan reflektif (Rizal et al., 2024). 

Untuk memperjelas pola temuan penelitian, hasil observasi dan wawancara dirangkum 
dalam Tabel 1. Tabel tersebut menunjukkan keterkaitan antara bentuk pemanfaatan TikTok, 
pengalaman belajar peserta didik, serta implikasinya terhadap pembelajaran sosiologi. Penyajian 
data dalam bentuk tabel bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai 
pola pemanfaatan TikTok dan dampaknya terhadap proses pembelajaran. 

Tabel 1. Temuan Utama Pemanfaatan TikTok sebagai Media Pembelajaran Sosiologi 

Tema Temuan Deskripsi Temuan Sumber Data 
Akses informasi 
aktual 

TikTok menyediakan konten fenomena sosial terkini 
yang relevan dengan materi sosiologi 

Wawancara & 
Observasi 

Pemahaman 
kontekstual 

Peserta didik lebih mudah mengaitkan konsep dengan 
realitas sosial 

Wawancara 

Kemandirian 
belajar 

Peserta didik mencari dan memverifikasi informasi 
secara mandiri 

Wawancara 

Keaktifan belajar Diskusi kelas menjadi lebih hidup dan responsif Observasi 
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Tabel tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan TikTok tidak hanya berdampak 
pada aspek kognitif berupa pemahaman materi, tetapi juga pada aspek afektif dan prosesual 
pembelajaran, seperti peningkatan minat, partisipasi, dan interaksi peserta didik dalam kegiatan 
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif memiliki peran strategis 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan partisipatif (Mecriyani et al., 2025). 

 
Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media Pembelajaran Interaktif 

Secara pedagogis, efektivitas TikTok sebagai media pembelajaran interaktif terletak pada 
kemampuannya menyajikan materi dalam format visual yang ringkas, menarik, dan mudah 
diakses (Sari & Resdati, 2023). Format video pendek memungkinkan peserta didik menangkap 
inti informasi dalam waktu singkat, sehingga mengurangi beban kognitif dan meningkatkan 
fokus terhadap materi pembelajaran .(Altinpulluk et al., 2020) Karakteristik ini sangat sesuai 
dengan kebiasaan belajar peserta didik di era digital yang cenderung menyukai konten visual 
dan interaktif (Urba et al., 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Febrianty & Ristiani (2024) yang 
menunjukkan bahwa media video interaktif mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran. Namun demikian, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan 
menempatkan TikTok secara spesifik dalam konteks pembelajaran sosiologi, yang menuntut 
kemampuan analisis terhadap fenomena sosial. TikTok tidak hanya berperan sebagai media 
penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memicu diskusi, refleksi, dan analisis 
kritis terhadap isu-isu sosial yang berkembang di masyarakat (Seceleanu et al., 2025). 

Lebih lanjut, pemanfaatan TikTok dalam pembelajaran sosiologi memungkinkan 
pendidik menghadirkan materi yang relevan dengan realitas sosial yang sedang dialami peserta 
didik (Lampe, 2023). Relevansi ini menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan belajar, karena peserta didik merasa bahwa materi yang dipelajari memiliki 
keterkaitan langsung dengan kehidupan mereka. Dengan demikian, TikTok dapat diposisikan 
sebagai media pendukung pembelajaran kontekstual yang adaptif terhadap perkembangan sosial 
dan teknologi (Kemal et al., 2024). 

 

Proses Membangun Pemahaman dan Pengalaman Peserta Didik melalui TikTok 

Dari sisi proses pembelajaran, pemanfaatan TikTok mendukung prinsip pembelajaran 
konstruktivistik, di mana peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, 
dan refleksi (Zuo, 2025). Peserta didik tidak hanya mengonsumsi konten secara pasif, tetapi juga 
mendiskusikan, menginterpretasikan, dan merefleksikan makna fenomena sosial yang 
ditampilkan dalam konten TikTok (Kencana Putri et al., 2024). Proses ini memungkinkan 
terjadinya konstruksi pengetahuan secara aktif melalui interaksi sosial di dalam kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik cenderung melakukan verifikasi 
informasi sebelum mengangkat isu yang diperoleh dari TikTok ke dalam diskusi kelas. Langkah 
ini mencerminkan adanya proses berpikir kritis dan evaluatif dalam pembelajaran. Temuan ini 
memperkuat pandangan konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya interaksi dan 
kolaborasi dalam pembentukan pemahaman konseptual, sebagaimana ditunjukkan dalam 
penelitian (Mustikasari et al., 2023). 
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Berbeda dengan sebagian penelitian terdahulu yang lebih menekankan pada aspek 
motivasi belajar atau ketertarikan peserta didik terhadap media sosial, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa TikTok juga berkontribusi dalam memperdalam pemahaman konseptual 
dan kemampuan analisis peserta didik terhadap fenomena sosial. Peserta didik tidak hanya 
tertarik pada konten yang disajikan, tetapi mampu mengaitkan konten tersebut dengan konsep-
konsep sosiologi yang dipelajari, seperti konflik sosial, perubahan sosial, dan interaksi sosial. 

Dengan pendampingan pendidik, TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, 
tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang bermakna (Anisa et al., 2025). Pendidik berperan 
penting dalam mengarahkan diskusi, membantu klarifikasi konsep, serta memastikan bahwa 
konten yang digunakan relevan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 
pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran interaktif perlu dirancang secara terencana 
dan terintegrasi dengan strategi pembelajaran agar memberikan dampak optimal terhadap proses 
dan hasil belajar peserta didik. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media 
pembelajaran interaktif mampu mendukung pembelajaran sosiologi secara kontekstual. Melalui 
penyajian konten video pendek yang menampilkan fenomena sosial aktual, peserta didik lebih 
mudah mengaitkan konsep-konsep sosiologi dengan realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini 
menjadikan proses pembelajaran tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga bermakna karena 
berangkat dari pengalaman dan pengetahuan yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Dari perspektif pembelajaran, temuan penelitian ini menegaskan bahwa TikTok dapat 
berfungsi sebagai media pendukung pembelajaran berbasis pengalaman yang mendorong 
keaktifan dan kemandirian belajar peserta didik. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media sosial secara terarah dan terintegrasi dengan tujuan pembelajaran berpotensi 
meningkatkan kualitas pembelajaran sosiologi di era digital. Oleh karena itu, pendidik 
diharapkan dapat memanfaatkan TikTok secara selektif dan kreatif sebagai sumber belajar yang 
kontekstual, reflektif, dan relevan dengan perkembangan sosial masyarakat. 
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